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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terhadap penelitian 

mengenai bullying dengan depresi pada siswa, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif sangat signifikan antara bullying dengan depresi pada siswa 

SMAN 5 Semarang. Semakin tinggi bullying pada siswa maka semakin tinggi 

pula depresi pada siswa, dan sebaliknya semakin rendah bullying pada siswa maka 

semakin rendah pula depresi pada siswa. Sumbangan efektif bullying terhadap 

depresi sebesar 7,1%, pada penelitian “Hubungan antara Bullying dengan Depresi 

pada Pelajar SMA”. Ini berarti bullying hanya memberikan pengaruh 7,1 % 

terhadap timbulnya depresi pada siswa, sehingga sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lainnya misalnya permasalahan keluarga, kegagalan dalam ujian, dan faktor 

genetis. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis hendak 

mengemukakan beberapa saran yang ditujukan kepada beberapa pihak. Saran-

saran tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan dapat memberi perhatian lebih terhadap masalah-

masalah yang berpotensi menyebabkan timbulnya depresi, terutama yang 

berkaitan dengan perilaku bullying yang menjadi salah satu faktor 
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penyebabnya, sehingga baik siswa mau pun guru dapat mengantisipasi 

perilaku bullying dan mengurangi timbulnya depresi pada siswa. Kegiatan 

yang dapat dilakukan sekolah dapat berupa penyuluhan, seminar, dan 

membentuk program anti bullying yang diadakan sekolah untuk lebih 

mengenalkan depresi dan bullying pada siswa dan guru. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian tentang depresi yang selanjutnya, disarankan untuk 

mengontrol atau membatasi subyek penelitian pada orang yang benar-benar 

menjadi korban bullying, sehingga lebih jelas pengaruhnya terhadap depresi. 

Selain bullying juga bisa menambahkan variabel lain yang telah digunakan dalam 

penelitian ini, misalnya penolakan sosial, permasalahan keluarga, dan kegagalan 

dalam ujian, kejadian yang menimbulkan stres, masalah, dan konflik keluarga, 

kurangnya dukungan sosial, kepercayaan yang dipelajari dalam ketidakberdayaan 

seseorang, dan faktor genetis, sehingga dapat diketahui faktor mana yang 

mempunyai dampak atau pengaruh paling besar terhadap timbulnya depresi. 

Selain itu, diharapkan lebih dapat mengembangkan secara lanjut penelitian 

dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam penelitian. 
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